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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ckonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan  peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Alhamdulilah sebuah kata yang patut kami ucapkan, karena
berkat Rahmat dan KaruniaNya buku yang berjudul Pendidikan
Berbasis Outcome: Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka
telah dapat diterbitkan untuk dapat dikonsumsi Masyarakat sebagai
Referensi semua Pemangku Kepentingan dalam Usaha memajukan
Perguruan Tinggi untuk meluluskan mahasiswa yang mampu
melahirkan sikap yang baik, dan pengetahuan yang tinggi, serta
keterampilan yang sesuai dengan harapan masyarakat dan dunia
kerja.

Kehadiran merdeka belajar kampus merdeka (MBKM)
memunculkan paradigma baru dalam dunia pendidikan termasuk
pendidikan tinggi. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) menjadi salah satu terobosan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi dalam memacu sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkarakter, karena melalui program
yang dicanangkan tersebut, diharapkan baik mahasiswa ataupun
dosen memiliki pengalaman yang berbeda yang pada akhirnya akan
memperkaya wawasan, jaringan, dan keunggulan karakter

Adapun Tujuan MBKM adalah untuk meningkatkan komptensi
lulusan, baik soft skills maupun hard skills agar lebih siap dan relevan
dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin
masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian.

Program MBKM secara implisit merupakan respon
Kemdikburistek dalam rangka menyiapkan lulusan yang tangguh
dalam menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan
teknologi yang semakin berkembang dengan pesat di era revolusi
industri 4.0, kompetensi mahasiswa harus semakin diperkuat sesuai
dengan perkembangan yang ada. Diperlukan adanya link and match
antara lulusan pendidikan tinggi bukan hanya dengan dunia usaha
dan dunia industri saja tetapi juga dengan masa depan yang semakin

vii



cepat mengalami perubahan. Berdasarkan hal tersebut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah memberlakukan kebijakan baru di
bidang pendidikan tinggi melalui program “Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM)” yang saat ini mulai diterapkan oleh
perguruan tinggi.

Untuk itu Para Penulis dari berbagai Latar Belakang Akademik
dan Praktisi memberikan sumbangsih untuk berkontribusi baik
Konsep, Pengalaman dan Penerapan terkait OBE MBKM yang
dijalankan guna mendapat umpan balik dan bertukar pikiran,
sehingga dapat dijadikan Pedoman dan Perbaikan OBE MBKM di
masa yang akan datang

Buku OBE MBKM ini menambah khazanah, Diskusi sekaligus
Penguatan di Bidang Pendidikan Tinggi. Walaupun begitu kami harus
mengakui masih terdapat kekurangan dan jauh dari kata sempurna,
maka dengan senang hati menerima kritik dan saran dari Para
Pembaca sebagai bagian yang sangat diperlukan Kami untuk terus
melakukan Perbaikan dan Penyempurnaan Karya selanjutnya.

Terakhir Kami mengucapkan Terima Kasih kepada Seluruh Pihak
yang telah mendukung dan turut Andil dalam Seluruh Rangkaian
Proses Penyusunan dan Penebitan Buku ini, sehingga buku ini dapat
hadir di hadapan Para Pembaca.

Semoga Buku ini bermanfaat bagi Semua Pihak dan memberikan
Kontribusi positif pada Dunia Pendidikan khususnya Pendidikan
Tinggi di Indonesia. Aamiin YRA.

Assoc Prof Dr Gustian Djuanda
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A. PENDAHULUAN

Usaha memajukan perguruan tinggi untuk meluluskan mahasiswa yang
mampu melahirkan sikap yang baik, dan pengetahuan yang tinggi, serta
keterampilan yang sesuai dengan harapan masyarakat dan dunia kerja terus
dilakukan dan ditingkatkan. Adanya Peraturan Presiden Republik Indonesia
(2012) tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Perpres No.8) yang
di dalamnya mendekatkan dunia pendidikan dengan pelatihan dan
pengalaman kerja. Pelatihan adalah pembelajaran yang disediakan untuk
meningkatkan kinerja berkaitan dengan pekerjaan yang sedang dilakukan saat
ini. (Priansa, 2017). Pelatihan kerja dapat dilakukan melalui pendekatan
kognitif (untuk menguasai ilmu pengetahuan) dan pendekatan perilaku (untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan berperilaku tertentu.
(Kurniasari, 2018). Sedangkan pengalaman dalam Kamus Bahasa Indonesia
(2005) dapat diartikan sebagai yang pernah dialami (dijalani, dirasa,
ditanggung, dsb). Setiap pengalaman yang diperoleh oleh seseorang akan
membantunya dalam memberikan keterampilan dan pengetahuan khusus yang
sesuai dengan jenis pekerjaan yang ditekuninya. Seseorang yang melakukan
pekerjaan berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama akan menjadikan
dirinya cukup terampil dalam mengerjakan pekerjaan yang ada, maka dapat
dinyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan factor yang cukup penting,
terutama pekerjaan yang membutuhkan keahlian. (Norhalifah, 2017). Orang
yang berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih
baik dari orang yang baru saja memasuki dunia kerja, Karena orang tersebut
telah belajar dari kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam
kerjanya. Adanya pengalaman kerja, maka telah terjadi proses penambahan
ilmu pengetahuan dan keterampilan serta sikap pada diri seseorang, sehingga
dapat menunjang dalam mengembangkan diri dengan perubahan yang ada.
Dengan pengalaman yang diperoleh, maka seseorang akan lebih cakap dan
terampil serta mampu melaksanakan tugas pekerjaannya.

Olehnya itu lulusan perguruan tinggi paling tidak memiliki capaian
pembelajaran sebagaimana capaian kompetensi yang dimiliki seseorang yang
mengikuti pelatihan kerja atau pengalaman kerja. Tujuan dari Peraturan
Presiden  tersebut adalah  menyandingkan, = menyetarakan  dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta
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mendapatkan mata kuliah dengan bobot sks yang telah ditetapkan oleh
program studi lain yang merupakan bagian dari mata kuliah di program
studi tersebut. Misalnya, prodi yang ingin memberikan CPL tambahan di
bidang teknologi, dapat mengambil mata kuliah yang ada pada prodi
informatika sebanyak SKS yang diinginkan.

4. Struktur Mata Kuliah. Struktur kurikulum program studi yang mengacu
merdeka belajar kampus merdeka terdiri dari empat kelompok yaitu
kelompok: (1) Mata kuliah pengembangan kepribadian wajib universitas
( MKWU); (2) Mata kuliah keilmuan dan keahlian utama (MKKU); (3)
Mata kuliah keilmuan dan keahlian peminatan (MKKP); dan (4) Mata
kuliah keilmuan dan keahlian lintas prodi (MKLP); Kelompok mata
kuliah MKKP dan MKLP merupakan kelompok mata kuliah untuk
memenuhi hak belajar mahasiswa di luar program studi selama 3
semester. Sedangkan kelompok MKWU dan MKKU merupakan
kelompok mata kuliah wajib program studi. Karena itu setiap mahasiswa
di program studi tertentu wajib menyelesaikan kelompok mata kuliah
tersebut. Distribusi mata kuliah dalam program semester pada kurikulum
merdeka belajar kampus merdeka dapat dibuatkan struktur kurikulum dan
dituangkan dalam distribusi mata kuliah setiap semester seperti pada
matrik di bawah ini.
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Kehadiran merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) memunculkan
paradigma baru dalam dunia pendidikan termasuk pendidikan tinggi.
Kebijakan menteri Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020 dengan konsep
MBKM dianggap relevan dan tepat dilaksanakan di era demokrasi saat ini.
Menurut Nadiem Makarim, yang menjadi konsep dasar memilih merdeka
belajar adalah karena terinspirasi dari filsafat K.H. Dewantara dengan
penekanan pada kemerdekaan dan kemandiriannya. MBKM terdiri dari dua
konsep yang esensial yakni “Merdeka Belajar” dan “Kampus Merdeka”.
Pertama, konsep merdeka belajar bermakna adanya kemerdekaan berpikir.
Menurut Nadiem Makarim bahwa esensi kemerdekaan berpikir harus dimulai
terlebih dulu oleh para pendidik. Pandangan seperti ini harus dilihat sebagai
suatu upaya untuk menghormati perubahan dalam pembelajaran di lembaga
Pendidikan baik di sekolah dasar, menengah maupun perguruan tinggi.
Kedua, kampus merdeka merupakan kelanjutan dari konsep merdeka belajar.
Kampus merdeka merupakan upaya untuk melepaskan belenggu untuk bisa
bergerak lebih mudah.

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) menjadi salah
satu terobosan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
dalam memacu sumber daya manusia yang berkualitas dan berkarakter, karena
melalui program yang dicanangkan tersebut, diharapkan baik mahasiswa
ataupun dosen memiliki pengalaman yang berbeda yang pada akhirnya akan
memperkaya wawasan, jaringan, dan keunggulan karakter (Rodiyah, 2021).

Adapun Tujuan MBKM adalah untuk meningkatkan komptensi lulusan,
baik soft skills maupun hard skills agar lebih siap dan relevan dengan
kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa
yang unggul dan berkepribadian. Kebijakan MBKM sejalan dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Aturan itu dilaksanakan oleh
sejumlah pihak yang terkait, antara lain; perguruan tinggi (PT), fakultas,
program studi (Prodi), mahasiswa, dan mitra. Bagi pengelola PT, wajib
memfasilitasi hak bagi mahasiswa (dapat diambil atau tidak) untuk: (a) dapat
mengambil SKS di luar perguruan tinggi paling lama 2 semester atau setara
dengan 40 SKS dan (b) dapat mengambil SKS di program studi yang berbeda
di perguruan tinggi yang sama sebanyak 1 semester atau setara dengan 20 sks.
Bagi pihak fakultas, harus (a) menyiapkan fasilitasi daftar mata kuliah tingkat
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(R&D). c) mahasiswa akan dapat memperoleh prestasi tingkat lokal,
nasional maupun internasional. d) dapat melatih keterampilan mahasiswa
sesuai dengan bidang ilmunya dalam melaksanakan program proyek
independen dan e) mahasiswa dapat lebih mandiri dalam melaksanakan
program Kerja.

H. MEMBANGUN DESA/KULIAH KERJA NYATA TEMATIK

(KKNT)

Program KKNT adalah bentuk pendidikan dengan cara memberikan
pengalaman belajar kepada mahasiswauntuk hidup di tengah masyarakat,
mengidentifikasi potensi, dan menangani masalah, mengembangkan potensi
desa/daerah dan merumuskan solusi terhadap masalah yang dihadapi
masyarakat. Setelah melakukan kegiatan, mahasiswa membuat laporan
akhir. Tujuan program KKNT ini adalah (1) Kehadiran mahasiswa selama 6-
12 bulan dapat mendampingi perencanaan program, mulai dari kajian
potensi desa, masalah dan tantangan pembangunan di desa, menyusun
prioritas pembangunan, merancang program, mendesain, sarana prasarana,
memberdayakan masyarakat, pengelolaan BUMDes, mensupervisi
pembangunan sehingga monitoring dan evaluasi; (2) memberikan
pengalaman profesional dalam bidang pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat untuk mempersiapkan mahasiswa sebagai generasi optimal,
memberikan kesempatan untuk mengembangkan bidang ilmudan minat
mahasiswa dengan luran akhir dalam bentuk karya tertulis, audio-visual,
maupun bentuk karya laporan akhir mahasiswa lainnya. Adapun manfaat
yang diperoleh oleh mahasiswa dari program membangun desa/KKNT
adalah dapat menerapkan ilmu atau keterampilan yang diperoleh selama
masa studi diperguruan tinggi untuk membantu desa melalui proyek yang
bermanfaat, serta dapat meningkatkan kemampuan adaptasi mahasiswa
dengan situasi dan kondisi di masyarakat sehingga menambah pengalaman
untuk dapat hidup bermasyarakat.
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A. KURIKULUM

Kurikulum biasanya berisi tentang pernyataan tujuan dan sasaran khusus;
hal tersebut bertujuan untuk menunjukkan beberapa pilihan dan pengaturan
konten; menyiratkan atau memanifestasikan pola-pola tertentu pembelajaran
dan pengajaran, baik karena tujuan menuntut mereka atau karena organisasi
konten membutuhkannya sehingg mencakup program evaluasi hasil (Barnes,
D. (2018). Pengertian kurikulum menurut Hilda Taba tersebut menekankan
pada tujuan suatu statement, tujuan-tujuan khusus, memilih dan
mengorganisir suatu isi, implikasi dalam pola pembelajaran dan adanya
evaluasi (Rahdiyanta, 2003).

Kurikulum itu luas dan mengacu pada keseluruhan pengalaman belajar
peserta didik. Misalnya, itu dapat mencakup rencana formal, tujuan global,
dan metode penyampaian pendidikan (Nicholls & Nicholls, 2018). Jadi
kurikulum adalah rencana program pengajaran atau pendidikan yang akan
diberikan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Ibarat orang yang akan membangun rumabh,
kurikulum adalah blue print atau gambar cetak birunya.

Sementara Hunkins & Ornstein, (2016) mengemukakan bahwa
“Kurikulum didefinisikan sebagai rencana untuk mencapai hasil belajar yang
dimaksudkan: rencana yang berkaitan dengan tujuan, dengan apa yang akan
dipelajari, dan dengan hasil pengajaran. Ini berarti bahwa kurikulum
merupakan suatu rencana untuk mencapai keberhasilan pembelajaran yang
didalamnya mencakup rencana yang berhubungan dengan tujuan, dengan apa
yang harus dipelajari, dan dengan hasil dari pembelajaran. Definisi kerja
kurikulum pada lembaga pendidikan pada dasarnya merupakan suatu
alat/usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan oleh lembaga
pendidikan/sekolah tertentu yang dianggap cukup tepat dan penting untuk
dicapai, maka harus meninjau tujuan yang selama ini digunakan oleh sekolah
tersebut (Jono, 2016).

Pengertian di atas menggambarkan definisi kurikulum dalam arti teknis
pendidikan. Pengertian tersebut diperlukan ketika proses pengembangan
kurikulum sudah menetapkan apa yang ingin dikembangkan, model apa yang
seharusnya digunakan dan bagaimana suatu dokumen harus dikembangkan.
Kebanyakan dari pengertian itu berorientasi pada kurikulum sebagai upaya

Latar Belakang Kurikulum Berbasis Outcome | 45



untuk mengembangkan diri peserta didik, pengembangan disiplin ilmu, atau
kurikulum untuk mempersiapkan peserta didik untuk suatu pekerjaan tertentu.

B.

PERANAN KURIKULUM
Kurikulum sebagai program pendidikan yang telah direncanakan secara

sistematis mengemban peranan yang sangat penting bagi pendidikan para
peserta didik, sebagaimana yang diulaskan oleh Rahayu, D. A. (2021), yaitu:

1.

C.

Peranan konservatif: salah satu tanggung jawab kurikulum adalah
mentransmisikan dan menafsirkan warisan sosial dengan dan generasi
muda. Karena adanya peranan ini, maka sesungguhnya kurikulum itu
berorientasi pada masa lampau dan peranan ini sangat mendasar tafsir
nnya;

Peranan kritis atau evaluatif: kurikulum turut aktif berpartisipasi dalam
kontrol sosial dan menekankan pada unsur berpikir kritis. Dengan
demikian, kurikulum perlu mengadakan pilihan yang tepat atas dasar
kriteria tertentu;

Peranan Kkreatif: mencipta dan menyusun sesuatu yang baru sesuai
dengan kebutuhan masa sekarang dan masa mendatang dalam masyarakat
guna membantu tiap individu dalam mengemabangkan semua potensi
yang apa adanya.

FUNGSI KURIKULUM
Ringkasnya Alexander Inglis dalam bukunya “Principle of Secondary

Education (Saajidah, 2018) menyatakan bahwa fungsi kurikulum adalah:

1.

Fungsi penyesuaian: individu hidup dalam lingkungan. Setiap individu
harus mampu menyesuaikan dirinya terhadap lingkungannya secara
menyeluruh;

Fungsi integrasi: kurikulum berfungsi mendidik pribadi yang
terintegrasi;

Fungsi diferensiasi: kurikulum perlu memberikan layanan terhadap
perbedaan perorangan dalam masyarakat, dan hal ini dapat membuat
orang berpikir kritis dan kreatif.dan ini mendorong kemajuan sosial
dalam masyarakat
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Perspektif yang berdampak signifikan terhadap kesuksesan pendidikan

nasional adalah segi kurikulum. Menurut Permenristekdikti No.44 Thn 2015:
SN-DIKTI definisi kurikulum merupakan kesatuan dari rencana dan
pengelolaan untuk mendapatkan capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian,
proses, dan evaluasi yang dipakai untuk standar (pedoman) penyelenggaraan
pelaksanaan Program Studi (Prodi). Eksistensi kurikulum adalah salah satu
bagian yang memiliki fungsi penting di sistem pendidikan. Ada 3 (tiga)
kontribusi penting yang dimiliki kurikulum di dunia pendidikan (Hamalik,
2008), yaitu:

1.

Kontribusi konservatif.

Kontribusi konservatif kurikulum yaitu melanjutkan beberapa poin
budaya yang merupakan legasi (warisan) masa lalu. Di era globalisasi
dihubungkan dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memudahkan masuknya dampak budaya asing yang
mengancam budaya lokal, sehingga kontribusi konservatif di kurikulum
mempunyai makna vital. Kontribusi konservatif membuat kurikulum
berdampak untuk mencegah bermacam dampak yang bisa
menghancurkan makna luhur masyarakat, sehingga jatidiri masyarakat
bisa konsisten terjaga dengan benar.

Kontribusi Kritis.

Setiap nilai dan budaya lama tidak selalu wajib dicanangkan karena
terkadang nilai dan budaya yang lama itu sudah tidak sejalan dengan
desakan perubahan kebutuhan masyarakat. Demikian pula terkadang
nilai dan budaya baru sudah tidak cocok dengan nilai-nilai lama yang
sedang cocok dengan situasi dan desakan kebutuhan jaman. Kurikukum
berkontribusi memilih dan menilai semua yang diperkirakan berguna
bagi mahasiswa (anak didik).

Kontribusi kreatif.

Kurikulum wajib sanggup memenuhi tiap permasalahan yang selaras
pada ekpansi dan keperluan masyarakat yang dinamis. Kontribusi kreatif
dari kurikulum wajib memuat kegiatan dan hal yang baru hingga mampu
menolong mahasiswa (anak didik) agar bisa memajukan setiap
kemampuan (skill) yang dipunyainya sehingga bisa berkontribusi aktif di
aktivitas sosial masyarakat yang selalu berusaha maju dengan cara
fleksibel dan dinamis.
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Ketiga peran tersebut di dalam kegiatan ekspansi kurikulum wajib
bergerak selaras dan seimbang. Kurikulum yang selalu mengutamakan
kontribusi konservatifnya mampu menjadikan pendidikan tertinggal pesatnya
era perubahan jaman; sebaliknya kurikulum yang mengutamakan kontribusi
kreatifnya juga bisa menjadikan hilangnya makna nilai-nilai budaya luhur
masyarakat. Di Indonesia secara khusus ekspansi kurikulum ditujukan supaya
pendidikan sanggup beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan perubahan
dinamika jaman tapi tidak menghilangkan makna nilai-nilai luhur budaya
masyarakat. Pengembangan kurikulum merupakan suatu keharusan dan
memiliki keberlanjutan sepanjang masa. Prinsip-prinsip untuk ekspansi
kurikulum di Indonesia wajib dinilai dan dilaksanakan untuk perbaikan
sehingga cita-cita dari tujuan pendidikan nasional bersama bisa terwujud.

A. PRINSIP-PRINSIP DALAM PENGEMBANGAN KURIKULUM

Peningkatan (ekspansi) kurikulum adalah kegiatan yang utama
dilaksanakan di Indonesia. Perubahan kurikulum itu memperlihatkan prinsip
pendidikan wajib beradaptasi dengan kemajuan jaman, tapi tetap memegang
teguh nilai-nilai budaya masyarakat yang sesuai dengan adab yang berlaku di
masyarakat Indonesia. Prinsip-prinsip dalam peningkatan kurikulum
bersumber dari ekspansi kurikulum yang berhubungan di data empiris, data
eksperimen, cerita rakyat dan pengetahuan umum masyarakat (Prasetyo &
Hamami, 2020).

DESAIN PEMBELAJARAN

Learning
Muiti-sided
Platform

__________________________________

(Sumber: Dick, W., Carey, L, & Carey, J. O. (2014). The Systematic Design of Instruction (8 ed.). New York: Pearson, & SN-Dikti)
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A. PENGANTAR

Hampir semua sektor saat ini mengalami banyak perubahan dan trasnsisi
dengan kecepatan tinggi termasuk sektor pendidikan. Dunia yang terus
berjalan dinamis dan diwarnai dengan perubahan sosial budaya, ekonomi, dan
demografis, pendidikan harus meningkatkan daya saingnya dengan
meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan berbasis hasil membantu
mempersiapkan lulusan untuk tujuan ini dengan menggabungkan pengetahuan
hiper-spesialisasi dengan kemampuan dinamis dan lintas-bagian, melalui
revolusi kurikulum. Kurikulum berbasis outcome adalah salah satu solusinya.
Outcome-Based Education (OBE) adalah model pedagogis yang memerlukan
restrukturisasi  kurikulum, pedagogi dan praktik penilaian untuk
mencerminkan pencapaian pembelajaran tingkat tinggi, yang berbeda dengan
akumulasi kredit pembelajaran belaka. Pendidikan berbasis hasil adalah
pendekatan yang berpusat pada peserta didik untuk pendidikan yang berfokus
pada apa yang harus dapat dilakukan siswa di dunia nyata setelah
menyelesaikan kursus atau program mereka. Hasil belajar adalah pernyataan
kompleks dari keterampilan, pengetahuan, sikap, kemampuan, dan kecakapan
utama yang akan "dimiliki" oleh pelajar di akhir pembelajaran. Siswa harus
mencapai tujuan mereka pada akhir proses pendidikan.

B. HASIL PEMBELAJARAN

Dalam OBE, kurikulum dibangun secara hati-hati dengan terlebih dahulu
menentukan hasil dengan memperhatikan :
1. Penentuan penilaian otentik (bagaimana kita tahu?)
2. Pemilihan kegiatan dan pengalaman belajar yang relevan
3. Pemilihan konten yang sesuai

Proses pembelajaran memastikan bahwa peserta didik mampu
menunjukkan pencapaian hasil, dan hasil belajar, kegiatan/metode
pembelajaran dan penilaian semua berjalan secara selaras. OBE berlawanan
dengan pendidikan tradisional, yang berfokus pada sumber daya (konten)
yang tersedia bagi siswa, yang disebut input. Ini menggunakan metode yang
berpusat pada peserta didik dan yang berfokus pada pengukuran kinerja siswa
secara otentik (“hasil”). Instruktur masih dapat menyesuaikan metode
pengajaran dan kegiatan pembelajaran dengan cara yang responsif terhadap
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A. ORIENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR

Era industry 4.0 memunculkan banyak perubahan di kehidupan
masyarakat, mulai dari perkembangan teknologi hingga inovasi mengenai
alat-alat serta cara hidup yang lebih modern. Salah satu yang inovasi dan
perubahan yang muncul yakni education atau pendidikan 4.0, suatu sistem
pengajaran atau proses pendidikan yang dalam pengoperasiannya berdasarkan
luaran atau secara umum diketahui sebagai Outcome Based Education (OBE)
yang pada saat ini telah menjadi suatu hal yang penting dalam pengelolaan
suatu pendidikan (Ramli et al., 2022).

Ada beberapa kategori instrument sebuah pengukuran pendidikan, yakni
1) pendidikan yang berbasis input, yakni suatu pendidikan yang didasarkan
pada suatu indikator kepemilikan yaitu harta kekayaan dari lembaga
pendidikan misalnya bagian keuangan, bagian sarana dan prasarana, ruang
kelas, fasilitas sekolah seperti perpustakaan dan merambah sampai pada
jumlah guru dan dosen serta komponen yang terkait; 2) pendidikan yang
berbasis outcomes atau Outcomes Based Education yakni suatu pendidikan
yang bertumpu pada suatu luaran dari pendidikan, misalnya jumlah Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK), jumlah dari dosen serta bagaimana tingkat
keberhasilan dari lulusannya dengan kata lain yang dijadikan ukuran pada
pendidikan berbasis outcomes ini yakni suatu kompetensi dari lulusanya yang
sesuai dengan apa yang dicapai dan direncanakan (Karnakata, 2015). Secara
umum bahwa, suatu dari proses mengajar dan pembelajaran tidak hanya
sebatas pada mengawal sebuah konten, melainkan mengetahui bagaimana
para siswa dapat mencapai suatu pembelajaran yang ditetapkan dan
direncanakan sebelumnya. Artinya bahwa capaian tersebut merupakan suatu
janji dari program studi untuk masyarakat.

Program dari kurikulum merdeka belajar adalah salah satunya yakni
Outcome Based Education, dimana outcomes Based Education merupakan
suatu proses dari pendidikan yang tujuannya yakni untuk mencapai suatu hasil
yang kongkret yang telah ditentukan sebelumnya yakni pengetahuan yang
tujuannya untuk memperoleh hasil, kemampuan, serta perilaku yang baik.
Secara singkat bahwa, Outcomes Based Education (OBE) merupakan suatu
proses yang dalam pencapaiannya hars memerhatikan komponen-komponen
yang penting dalam dunia pendidikan seperti, bagaimana menata kurikulum
yang baik dan sesuai, proses penilaian mahasiswa dan penetapan standarisasi
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kebutuhan dari masyarakat dalam beberapa tahun kedepan dan sesuai
dengan visi yang ditetapkan.
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A. PENGANTAR

Berbicara tentang kurikulum, maka Kurikulum Merdeka dikembangkan

dengan lebih fleksibel dan berfokus pada materi esensial dan pengembangan
karakter dan kompetensi peserta didik. Ada beberapa karakteristik yang
digunakan dalam kurikulum ini yaitu :

1.

Pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan soft skill dan
karakter sesuai profil pelajar Pancasila.

Fokus kepada materi esensial sehingga ada waktu untuk pembelajaran
yang mendalam bagi kompetensi dasar antara lain : literasi dan numerasi.
Fleksibelitas guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi
sesuai kemampuan peserta didik. (www.kurikulum.kemendikbud.go.id).
Adapun keunggulan yang didapatkan dengan menggunakan Kurikulum

Merdeka Belajar antara lain sebagai berikut :

1.

Materi menjadi lebih sederhana, mendalam dan fokus pada materi yang
esensial. Oleh karenanya, peserta didik dapat belajar lebih dalam dan tidak
terburu-buru.

Lebih merdeka atau guru memiliki keleluasaan untuk mengajar sesuai
tahap capaian dan perkembangan peserta didik. Sekolah juga memiliki
wewenang untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan satuan
pendidikan dan peserta didik.

Lebih relevan dan interaktif yang mana pembelajaran melalui proyek
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dan
mengeksplorasi isu-isu actual.
(https://www.datadikdasmen.com/2022/02/tanya-jawab-kurikulum-
merdeka.html)

Kurikulum Berbasis Outcome merupakan kebijakan yang diterapkan saat

ini di Perguruan Tinggi yang menjadi arahan kebijakan dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia. Adapun
Tahap Penyusunan Kurikulum adalah :

S A

Profil lulusan

Tujuan Program Studi (Program Educational Objectives/PEO)
Capaian pembelajaran lulusan (Program Learning Outcomes/ PLO)
Bahan kajian dan matakuliah

Kurikulum (struktur dan komposisi matakuliah)

Capaian Pembelajaran Matakuliah (Course outcome)

Tujuan Program Studi (Program Educational Objective/ PEO) Dalam Kurikulum
Berbasis Outcome | 103


https://www.datadikdasmen.com/2022/02/tanya-jawab-kurikulum-merdeka.html
https://www.datadikdasmen.com/2022/02/tanya-jawab-kurikulum-merdeka.html

7. Isi matakuliah
8. Pembelajaran (Teaching & learning)
9. Asesmen
10. Monitoring & Evaluasi. (Pepen Arifin - SPM 1TB, 2020)

Kurikulum Berbasis Outcome juga dibuat untuk fokus pada Capaian
Pembelajaran sebuah Program Studi yang ada di Perguruan Tinggi
sebagaimana gambar berikut.

1. Fokus pada Capaian Pembelajaran. #7=%

Visi, misi dan filosofi PT
Kebutuhan

- Stakeholders
Profil lulusan : Tujuan Pendidikan

Program studi Graduate profiles:
Preferable attributes
in graduates after &
Atribut lulusan: Capaian Pembelajana Lulusan shortly beyond

(CPL) completing study (5
years after graduation
is the rule of thumb)

CPMK CPMK
2 | | 3

CPMK

VE

suB- SUB-  suB- SuB- SUB-  suB- Sue- SUB-  suB-

CPMK  CPMK CPMK CPMK  CPMK CPMK CPMK  CPMK CPMK

Karnakata, 2015

GM, 2018

Gambar : Fokus Pada Capaian Pembelajaran.
Sumber : Buku Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran (Outcome-based
Education/OBE), oleh DITJIEN BELMAWA , KEMENRISTEKDIKTI
tahun 2018

Gambar diatas menunjukkan bahwa dalam penyelenggaraan
pembelajaran dalam suatu Pendidikan Tinggi maka diperlukan adanya
pemikiran fokus pada Capaian Pembelajaran, sehingga program studi dituntut
untuk membuat suatu kurikulum dan metode pembelajaran agar dapat
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Capaian Pembelajaran Lulusan merupakan representasi dari tujuan
pendidikan, yaitu pernyataan tentang apa yang harus diketahui, dipahami, dan
dapat dilakukan oleh mahasiswa setelah menyelesaikan suatu program studi.
Internalisasi pengetahuan, sikap, kompetensi, keterampilan, dan akumulasi
pengalaman kerja menghasilkan hasil belajar, yaitu kemampuan (Nuel, 2020).
Meskipun frase "pencapaian pembelajaran” dan "kompetensi" kadang-kadang
digunakan secara bergantian, mereka memiliki arti yang berbeda dalam hal
cakupan keseluruhan pendekatan.

Fokus hasil belajar lebih pada apa yang harus dicapai siswa selama atau
setelah proses pembelajaran. Belajar dan mengajar termasuk dalam definisi
"tujuan”, yang sering digunakan dalam proses evaluasi. Kompetensi adalah
jenis kinerja belajar yang lebih terbatas. Alih-alih memberikan nilai, prestasi
biasanya dinyatakan sebagai kompeten atau tidak kompeten, lulus atau tidak
lulus.

Hasil belajar dapat dicapai pada tingkat yang berbeda dan bahkan dalam
metode yang berbeda, dan hasil dapat diukur dengan banyak cara selain
dengan pengamatan langsung. "Target perilaku™ adalah jenis lain dari prestasi
belajar di mana hasilnya dapat langsung terlihat. Dalam kerangka sertifikasi,
hasil pembelajaran digunakan untuk menunjukkan kemajuan pembelajaran
yang ditunjukkan secara vertikal dari satu level ke level lainnya. Tujuan
pembelajaran harus disertai dengan standar evaluasi yang sesuai yang dapat
digunakan untuk menentukan apakah hasil belajar yang diinginkan telah
tercapai.

A. APA ITU HASIL PEMBELAJARAN PROGRAM LEARNING

OUTCOMES (PLO)?

Program Hasil Belajar adalah gambaran yang menggambarkan
pengetahuan atau keterampilan yang dicapai setelah menyelesaikan program
akademik mereka. Fokus utama dalam penilaian hasil program adalah untuk
menunjukkan penguasaan atau keterampilan secara sumatif (belajar di akhir)
dan untuk fokus pada pembelajaran penting selama durasi program
(Baharuddin, 2021). Pengajar harus mengajukan dua pertanyaan berikut:

1. Pengetahuan atau keterampilan apa yang harus ditunjukkan oleh lulusan
atau siswa ideal yang mendapatkan sertifikasi profesional?
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Sejalan dengan kurikulum berbasis capaian, kualitas lulusan menjadi
indikator nomor satu dari 8 indikator kinerja utama (IKU) perguruan tinggi
dan lembaga layanan pendidikan tinggi berikut ini (Keputusan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3/M/2021 Tentang
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Dan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi Di Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2021)

No Indikator Kinerja Utama
1 Kesiapan kerja | Presentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
lulusan berhasil:

a. mendapatkan pekerjaan;
b. melanjutkan studi; atau
c. menjadi wiraswasta.
2 Mahasiswa di luar | Presentase mahasiswa dan D4/D3/D2 yang:
kampus a. menghabiskan paling sedikit 20 sks
di luar kampus; atau
b. meraih prestasi paling rendah tingkat

nasional.
3 Dosen  di luar | Persentase dosen yang berkegiatan tridarma
kampus di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang

ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun terakhir.

4 Kualifikasi dosen Persentase dosen tetap:
a. berkualifikasi akademik S3;
b. memiliki sertifikat

kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja; atau

c. berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau

dunia kerja.
5 Penerapan riset ' Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
dosen kepada masyarakat yang berhasil mendapat

rekognisi internasional atau diterapkan
olehmasyarakat per jumlah dosen.
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topik dan konten dari hasil metode menentukan arah

pembelajaran pembelajaran pembelajaran
Peran Instruktur ~ yang Fasilitator yang Mengorganisasi
pengajar mengarahkan mendorong proses pengalaman
pembelajaran belajar pembelajaran
untuk mencapai
tujuan
Assesment  Assesment of Assesment for Assesment as
learning learning learning

Jika merujuk pada IKU 1, maka kurikulum perguruan tinggi perlu fokus
kepada outcome yang menunjang lulusan berkualitas sehingga perlu
direncanakan dengan proses desain backward. Sedangkan pada IKU 7 yang
menuntut adanya case-based dan project based learning, maka kurikulum
perlu fokus kepada metodologi sehingga perlu direncanakan dengan proses
desain central. Proses desain forward tetap tidak boleh ditinggalkan karena
akreditasi internasional yang dituntut dalam IKU 8 tetap memerlukan konten
bahan kajian yang berkualitas sesuai standar internasional.
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A. KURIKULUM BERBASIS OUTCOMES

Pengertian kurikulum bukan sekedar daftar mata kuliah, melainkan
menjelasakn program pendidikan yang dialamai mahasiswa dari awal sampai
lulus.  Kurikulum  mencakup:  capaian  pembelajaran,  materi
pembelajaran,proses pembelajaran serta penilaian dan asesmen. (Menteri
Riset, 2015) Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi.

(Wahyudi, Haris, 2018). Pembelajaran Berorientasi Luaran (Outcome
Based Education) adalah metode pembelajaran yang memiliki fokus pada
luaran yaitu capaian pembelajaran.(Sakti, 2022) Outcomes Based Education
(OBE) adalah system pendidikan yang menekankan pada apa yang dapat
mahasiswa lakukan dengan baik diakhir pengalaman belajar mereka, OBE
memerlukan restrukturisasi kurikulum, pengajaran dan pembelajaran,
penilaian dan praktek pelaporan dalam pendidikan. Kurikulum dama OBE
dirancang agar mahasiswa dapat mencapai kemampuan tersebut. Mahasiswa
harus dapat menunjukkan capaian learning outcomes / capaian pembelajaran
lulusan (CPL) dari suatu pengalaman belajar. Metode pembelajaran berbasis
OBE fokusnya pada apa yang mahasiswa pelajari dan bukan pada apa yang
dosen ajarkan.

Prinsip dasar dalam OBE adalah fokus yang jelas pada capaian
pebelajaran lulusan, dimana kurikulum didesain mengcu pada capaian
pembelajaran yang jelas.Mahasiswa didorong untuk terlibat secara mendalam
dalam setiap pembelajaran.Pengajar memfasilitasi kesempatan belajar yang
luas untuk mencapai hasil terbaik.

(Sakti, 2022) Outcome-Based Education (OBE) adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus sepenuhnya pada kompetensi siswa serta tidak
memperhitungkan durasi waktu. Pendekatan apa yang diperlukan serta
aktivitas penilaian apa yang terbaik dalam proses belajar semua dilakukan
untuk mencapai tujuan satu satunya yaitu kesuksesan untuk setiap mahasiswa.
Kesuksesan diukur dengan kemampuan mahasiswa untuk memenuhi hasil
yang ditetapkan dalam kriteria. OBE adalah bukan apa yang diajarkan oleh
dosen melainkan apa yang dipelajari oleh mahasiswa.

(Ramli, Thaha, & Tjaronge, 2022), Outcome-Based Education (OBE)
adalah salah satu model pembelajaran yang berfokus pada hasil dari tujuan
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(Arifin S. , 2019), Outcome Based Learning dalam CPMK

1. CPMK memiliki keselarasan dengan CPL Program studi;

2. CPMK merupakan kemampuan yg jelas bagi mahasiswa, dapat dicapai
dan didemontrasikan pd akhir belajar, dapat diukur atau diamati;

3. CPMK memiliki keselarasan dengan kemampuan akhir (sub- CPMK),
meteri pembelajaran, bentuk pembelajaran, metode pembelajaran, bentuk
penilaian dan evaluasi;

4. CPMK memiliki ranah taksonomi berfikir tingkat tinggi (higher order
thinking skill) sehingga mahasiswa memiliki peluang berkemampuan
berfikir kritis dan kreatif;

5. Desain dan proses pembelajaran mengimplementasi siklus PDCA
(forward & backward);

Permasalahan yang sering muncul dikalangan tim pengajar dalam
menyampaikan muatan pembelajaran yang tidak seragam untuk masing-
masing kelas pada mata kuliah yang sama sehingga berpotensi terhadap tidak
meratanya pemahaman mahasiswa dan tidak tercapainya capaian
pembelajaran mata kuliah (CPMK). Penggunaan platform yang sama dalam
hal ini, pemahaman akan tujuan program studi (prodi) yang kemudian
diturunkan kedalam capaian pembelajaran serta capaian pembelajaran mata
kuliah menjadi hal yang sangat krusial dalam menjaga keselarasan dan
kolaborasi dalam mencapai tujuan prodi. Implementasi dari penggunaan
platform yang sama ini kemudian perlu disosialisasikan dalam sebuah wadah
komunikasi dan pelatihan yang memberikan template untuk metode
pengukuran yang akan digunakan dalam mengukur capaian pembelajaran
untuk setiap mata kuliah yang berorientasi pada kurikulum OBE.
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Pemanfaatan teknologi informasi, komunikasi dan inovasi yang terjadi
begitu pesat menjadi tantangan tersendiri dalam Pendidikan abad 21. Hal ini
dapat memunculkan terjadinya kesenjangan antara kebutuhan SDM pada
dunia kerja, masyarakat dengan dunia pendidikan. Peran pendidikan abad 21
terkait bagaimana menjembatani kesenjangan yang ada antaraproses inovasi
dalam dunia kerja deegan proses Pendidikan dibutuhkan adanya strategidan
pendekatan tertentu. Untuk itu, Outcome Based Education (OBE) dapat
menjadai salah satu pendekatan yang dapat mewadahi pendidikan abad 21.

Outcome Based Education (OBE) pelaksanaan pembelajaran yang
berpusat pada outcome bukan pada materi yang harus diselesaikan. OBE
mengukur hasil pembelajaran (Outcome) yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan keterampilan baru utnuk memeprsiapkan mereka pada level
global.

Outcome Based Education (OBE) menekankan pada keberlanjutan
proses pembelajaran secara inovatif, interaktif, dan efektif. Hal ini terkait
dengan apa yang dapat peserta didik lakukan dengan baik di akhir pengalaman
belajar mereka. untuk mencapai itu maka perlu dilakukan restrukturisasi
kurikulum, pengajaran dan pembelajaran, penilaian dan praktik pelaporan
dalam Pendidikan. Kurikulum dirancang agar siswa dapat mencapai
kemampuan tersebut. Siswa harus dapat menunjukkan capaian learning
outcomes/capaian pembelajaran lulusan (CPL) dari suatu pengalaman belajar.
Hal-hal yang menjadi fokus dalam Outcome Based Education (OBE) antara
lain:

1. Kemampuan apa yang dapat peserta didik kuasai/ demonstrasikan

2. Bagaimana cara terbaik agar peserta didik dapat mencapai kemampuan
tersebut

3. Bagaimana cara mengetahui bahwa peserta dididk telah mencapainya
kemampuan tersebut

4. Bagaimana cara melakukan perbaikan lebih lanjut (Continuous Quality

Improvement /CQI)

Bahan kajian mata kuliah pada Outcome Based Education (OBE)disusun
mengacu pada profil lulusan, Tujuan Program studi (Program Educational
Objectives/PEQ), dan Capaian pembelajaran lulusan (Program Learning
Outcomes/PLO) dan Capaian Pembelajaran Mata kuliah (Course
Outcems/CO) yang telah dirumusakan sebelumnya. Profil lulusan terkait
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A. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan industri 4.0 yang kemudian memunculkan
education 4.0, pendidikan berbasis luaran atau dikenal sebagai Outcome-
based Education (OBE) saat ini menjadi kebutuhan utama dalam pengelolaan
pendidikan. Pemerintah juga tidak ketinggalan dengan berupaya menerapkan
OBE pada peraturan dan standar nasional, seperti SNPT, KKNI, SNDIKTI.
Bahkan persyaratan akreditasi maupun sertifikasi juga menuntut Kriteria-
kriteria yang senada dengan sistem pendidikan berbasis luaran, baik nasional
seperti BAN-PT, sertifikasi regional seperti AUN-QA, maupun akreditasi
internasional seperti AACSB, ABET, ASIIN, KABE, dan AHPGS. Perubahan
zaman dari masa ke masa dan saat pandemi menjadi boomerang di beberapa
tahun ini, membuat pelaku-pelaku pendidikan bekerja keras untuk tetap
menjalankan pendidikan formal selayaknya tidak kendala.

Sehingga begitu banyak kebijakan baru terkait proses pembelajaran yang
dilakukan oleh pihak terkait baik sekolah, institusi atau perguruan tinggi.
Selain strategi proses pembelajaran yang perlu diperbaharui berdasarkan
kebutuhan para peserta didik, metode dan pendekatan juga menjadi hal yang
sangat perlu dipeerhatikan dalam proses perkembangan di masa sekarang.
Sehingga dari tahun ke tahun kurikulum didesain sedemikian rupa guna
mengikuti perubahan zaman yang dialami oleh para peserta didik. Namaun
hanya saja ketidaksiapan sebuah lembaga, sehingga hal tersebut terkadang
menjadi masalah tersendiri bagi pihak yang berkaitan dengan pendidikan.
Pada pembahasan Bab XIV, akan membahas tentang proses pembelajaran
yang efektif digunakan dalam pembelajaran era sekarang, terlebih lagi
kurikulum yang digunakan saat ini, yaitu kurikulum berbasis outcome.
Pembelajaran Outcome-Based Education (OBE) adalah pendekatan yang
menekankan pada keberlanjutan proses pembelajaran secara inovatif,
interaktif, dan efektif. Dan OBE berpengaruh pada keseluruhan proses
pendidikan dari rancangan kurikulum; perumusan tujuan dan capaian
pembelajaran; strategi pendidikan; rancangan metode pembelajaran; prosedur
penilaian; dan lingkungan/ekosistem pendidikan. Outcome-Based Education
(OBE) mengukur hasil pembelajaran (outcome) dan memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan baru yang mempersiapkan mereka pada
level global.

188 | Pembelajaran (Teaching & Learning) Dalam Kurikulum Berbasis Outcome



DAFTAR PUSTAKA

Brandt, R. (1992). On outcome-based education: A conversation with Bill
Spady. Educational Leadership, 50, 66-66.

Caladine, R. (2008). Enchancing E-Learning with Media-Rich Contents and
Interactions. New York: Information Science Publishing

Caladine, R., Andrews, T., Tynan, B., Smyth, R., & Vale, D. (2010). New
Communications Options : A Renaissance in Videoconference Use. In
Emerging technologies in distance education.

Wahyudi, Haris. 2018. Inovasi dan Implementasi Model Pembelajaran
Berbasis Luaran (Outcame Based education) dan Whasington Accord
di Program Studi Teknik Univesitas Mercu Buana. Jurnal Teknik
Mesin, Volume 7 No. 2 Juni 2018.

Pusparini, Martini Dwi. 2020. Pembelajaran Daring Berbasis Outcome Based
Education (OBE) Dengan Molta . Jurnal. Refleksi Pembelajaran
Inovatif, Vol. 2, No. 2, 2020

194 | Pembelajaran (Teaching & Learning) Dalam Kurikulum Berbasis Outcome



PROFIL PENULIS

Dr. Ir. Ramlan Mahmud, M.Pd. lahir di Kabupaten
Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun 1995
masuk Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Sinjai dan tamat
pada tahun 1997. Pada tahun yang sama melanjutkan
pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 3 Sinjai dan tamat pada tahun 2000. Pada tahun
itu juga melanjutkan pendidikan pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sinjai dan tamat pada tahun 2003.
Melanjutkan pendidikan pada jurusan pendidikan Matematika FMIPA UNM
dan memperoleh gelar sarjana pendidikan matematika pada tahun 2007. Pada
tahun 2010 penulis menyelesaikan program pascasarjana pada Universitas
Negeri Makassar (UNM) dan memperoleh gelar Magister Pendidikan
Matematika. Tahun 2015 menyelesaikan Program Doktor lImu Pendidikan di
UNM dan Sandwich like di Nothern Illionis University, USA. Mengikuti
Program Profesi Insinyur di Universitas Hasanuddin (UNHAS- 2022).
Beberapa organisasi antara lain Ketua Relawan Jurnal Indonesia (RJI)
Sulawesi Selatan, Fasilitator RJI, Anggota Forum Dosen Indonesia (FDI),
ADRI, IndoMS, HEBII. Tercatat sebagai Asessor BKD Dosen tahun 2021-
sekarang. Reviewer dan editor pada beberapa jurnal Nasional dan
International bereputasi, diantaranya pada jurnal Daya Matematis (Sinta 3),
jurnal IJOLE (Q1), EST (Sinta2). Sejak tahun 2010 mengajar pada PGSD FIP
UNM, STKIP YPUP Makassar, FTK UIN Alauddin, STKIP Andi Matappa,
STIM Nitro, dan UNISMUH Makassar. Beberapa buku antara lain:
Penulisan Jurnal ilmiah berbasis OJS dan 0JS 3 (2020), Filsafat Pendidikan
Matematika (2022), Strategi Metakognitif Model Pembelajaran Sosial Dalam
Matematika (2016), Pengantar Ilmu Pendidikan (2019), Strategi
Pembelajaran (2022), Literasi Digital Pendidikan (2022), Buku Metodologi
Penelitian (2022), Penulisan Karya Tulis lImiah (2022), Beliau juga sebagai
Direktur Sains Global Intitut Indonesia, dan Pendiri Publikasi limiah Ilin
Institut Indonesia.

Pembelajaran (Teaching & Learning) Dalam Kurikulum Berbasis Outcome | 195



ASESMEN DALAM
KURIKULUM BERBASIS

OUTCOME

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar




DAFTAR PUSTAKA

Barkley, E., & Major, C. (2016). Learning Assessment Techniques: A
Handbook for College Faculty. Jossey-Bass, San Francisco.

Boud, D., & Soler, R. (2016). Sustainable Assessment Revisited. Assessment
and Evaluation in Higher Education, 41(3), 400-413.

Carless. (2015). Excellence in University Assessment: Learning from Award-
winning Practice. Routledge, Abingdon, UK.

Carless, D., & Zhou, J. (2016). Starting Small in Assessment Change: Short
in-class Written Responses. Assessment & Evaluation in Higher
Education, 41(7), 1114-1127.

Chappuis, J., Stiggins, R. J., Chappuis, S., & Arter, J. (2012). Classroom
Assessment for Student Learning: Doing it Right-using it Well.
Pearson Upper Saddle River, NJ.

Deneen, C., Brown, G., Bond.,, T & Shroff, R. (2013). Understanding
Outcome-based Education Changes in Teacher Education: Evaluation
of a New Instrument with Preliminary Findings. Asia Pacific Journal
of Teacher Education, 41(4), 441-456.

Earl, L. (2012). Assessment as Learning Using Classroom Assessment to
Maximize Student Learning. Corwin, Thousand Oaks.

Fenwick, T. J., & Parsons, J. (2009). The Art of Evaluation: A Resource for
Educators and Trainers. Thompson Educational Publishing.

James, W. (2019). Outcomes-based Assessment. Retrieved on 20 October
2021 from Outcomes-based Assessment | Educatus (usask.ca).

McNamee, G. D., & Chen, J.-Q. (2005). Dissolving the Line Between
Assessment and Teaching. Educational Leadership, 63(3), 72—76.

Mezirow, J. (2000). Learning as Transformation: Critical Perspectives on a
Theory in Progress. Jossey-Bass Publishers. San Francisco, CA.

Nguyen, T & Walker, M 2016. Sustainable Assessment for Lifelong Learning.
Assessment and Evaluation in Higher Education, 41(1), 97-111.

Reich, J. (2020). Failure to Disrupt: Why Technology Alone Can't Transform
Education. Harvard University Press.

212 | Asesmen Dalam Kurikulum Berbasis Outcome


https://words.usask.ca/gmcte/2019/11/19/outcomes-based-assessment/#:~:text=%20Outcomes-based%20Assessment%20%201%20Planning%3A%20You%20need,by%20assessment%20task.%20This%20means%20that...%20More%20

Rogers, G. (2003). Do Grades Make the Grade for Programme Assessment?
Assessment Tips With Gloria Rogers. Communications Link, ABET
Quarterly News Source.

Shanableh, A. (2014). Alignment of Course Contents and Student Assessment
with Course and Programme Outcomes — A Mathematical Approach.
Engineering Education, 9(1), 48-61.

Zhou, J., & Deneen, C. (2016). Chinese Award-winning Tutors’ Perceptions
and Practices of Classroom-based Assessment. Assessment &
Evaluation in Higher Education, 41(8), 1144-1158.

Asesmen Dalam Kurikulum Berbasis Outcome | 213



PROFIL PENULIS
Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd.
m Lahir di Ujung Pandang, 6 September 1985. Merupakan

ﬁ\ dosen tetap dan peneliti di Program Studi Pendidikan
& L Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas

\‘l\ \ ‘:: Negeri Makassar. Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

A Ekonomi dari Universitas Negeri makassar, Indonesia
(2007), gelar magister Pendidikan Ekonomi dari Universitas Negeri
Makassar, Indonesia (2009), dan gelar Dr. (Doktor) dalam bidang Pendidikan
Ekonomi dari Universitas Negeri Makassar, Indonesia (2020). Tahun 2020
hingga tahun 2024 menjabat sebagai Ketua Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Universitas Negeri Makassar. Sebagai peneliti yang produktif, telah
menghasilkan lebih dari 100 artikel penelitian, yang terbit pada jurnal dan
prosiding, baik yang berskala nasional maupun internasional. Sebagai dosen
yang produktif, telah menghasilkan puluhan buku, baik yang berupa buku ajar,
buku referensi, dan buku monograf. Selain itu telah memiliki puluhan hak
kekayaan intelektual berupa hak cipta. Muhammad Hasan merupakan editor
maupun reviewer pada puluhan jurnal, baik jurnal nasional maupun jurnal
internasional. Minat kajian utama riset Muhammad Hasan adalah bidang
Pendidikan Ekonomi, Literasi Ekonomi, Pendidikan Informal, Transfer
Pengetahuan, Bisnis dan Kewirausahaan. Disertasi Muhammad Hasan adalah
tentang Literasi dan Perilaku Ekonomi, yang mengkaji transfer pengetahuan
dalam perspektif pendidikan ekonomi informal yang terjadi pada rumah
tangga keluarga pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, sehingga dengan
kajian tersebut membuat latar belakang keilmuannya lebih beragam dalam
perspektif multiparadigma, khususnya dalam paradigma sosial. Muhammad
Hasan sangat aktif berorganisasi sehingga saat ini juga merupakan anggota
dari beberapa organisasi profesi dan keilmuan, baik yang berskala nasional
maupun internasional karena prinsipnya adalah kolaborasi merupakan kunci
sukses dalam karir akademik sebagai dosen dan peneliti.
Email Penulis: m.hasan@unm.ac.id

214 | Asesmen Dalam Kurikulum Berbasis Outcome


mailto:xxxxxxx@xxxx.xx

SISTEM PENJAMINAN
MUTU KURIKULUM

BERBASIS
OUTCOME PENDIDIKAN
TINGGI

Holil Padli, M.Pd
STMA Trisakti




A. SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI (SPM

DIKTI)

SPM Dikti merupakan amanah Undang-undang No 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi, pasal 51 dan 52. Bahwa untuk mendapatkan
Pendidikan bermutu perlu diselenggarakan SPM Dikti. Oleh karena itu
Pemerintah menetapkan SPM Dikti dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
SPM Dikti telah ditetapkan melalui Permendibud No 50 tahun 2014 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi yang diperbaharui dengan
Permenristekdikti No 62 Tahun 2016. Sedangkan SN Dikti yang terakhir
ditetapkan melalui Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pendidikan Tinggi.

Kampus Merdeka

Perguruan

Tinggl Negerl semester di luar
Badan Hukum program studi
= N\, ot
F— . & ..t‘
— '
= \‘_# .
= Permendikbud No. 7 Tahun 2020  Permendikbud No. 5 Tahun 2020 * Permendikbud No. 4 Tahun 2020 Permendikbud No. 3 Tahun 2020
tentang Pendirian, Perubahan, tentang Akreditasi Program Studi tentang Perubahan Perguruan tentang Standar Nasional
Pembubaran Perguruan Tinggi dan Perguruan Tinggi Tinggl Negeri menjadi Perguruan Pendidikan Tinggl
Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Tinggs Negeri Badan Hukum
Pancabitar i Pargiruan Tinge! * Permendikbud Nomor 6 Tahun
Sueea 2020 tentang Penerimaan
* Permendikbud No. 5 Tahun 2020 Mahasiswa Baru Program Sarjana
tentang Akreditasi Program Studi pada Perguruan Tinggi Negeri
dan Perguruan Tinggl

‘ terkait dengan budaya mutu dalam SPM Dikti
Gambar 1 Basis Hukum Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Permenristek No 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi akan diperbaharui dengan Permendikbud yang baru, yang
lebih menekankan otonomi Perguruan Tinggi dalam SPMI dan lebih
memberikan arahan/panduan karena lebih rinci. Beberapa Perubahan SPM
Dikti diantaranya terkait Luaran penerapan SPMI oleh perguruan tinggi,
Penggunaan standar Internasional yang diakui Menteri dalam SPM Dikti,
Pedoman penerapan SPMI yang diacu, Perangkat/dokumen minimal SPMI,
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E. SUSTAINABILITY ANALISIS

Secara spesifik OBE merupakan pendekatan yang menekankan pada
keberlanjutan proses secara inovatif, onteraktif dan efektif yang bukan hanya
apa yang diajarkan dosen, tetapi tentang apa yang dicapai para mahasiswa,
sehingga terjadinya paradigma baru dalam pembelajaran. Perubahan
paradigma belajar berdampak pada tuntutan dunia kerja dan kebutuhan
inovasi, pembelajaran sesuai zaman, yang berbasis pada luaran hasil
pembelajaran, kurikulum yang berbasis luaran, serta perubahan yang didasari
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan dunia
kerja dan bukan hanya materi yang dikuasai mahasiswa.

Kreativitas dan inovasi menjadi kata kunci penting untuk memastikan
pembangunan Indonesia yang berkelanjutan dalam konteks pendekatan OBE.
Para mahasiswa yang saat ini belajar di Perguruan Tinggi, harus disiapkan
menjadi pembelajar sejati yang terampil, lentur dan ulet (agile learner).
Kebijakan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka yang diluncurkan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan merupakan kerangka untuk menyiapkan
mahasiswa menjadi lulusan yang tangguh, relevan dengan kebutuhan zaman,
dan siap menjadi pemimpin dengan semangat kebangsaan yang tinggi.

Dalam rangka menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial,
budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi
mahasiswa harus disiapkan untuk lebih gayut dengan kebutuhan zaman. Link
and match tidak saja dengan dunia industri dan dunia kerja tetapi juga dengan
masa depan yang berubah dengan cepat. Perguruan Tinggi dituntut untuk
dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar
mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan. Kebijakan
Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diharapkan dapat menjadi jawaban atas
tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di
perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar
yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
secara berkelanjutan dengan berjalan seiring perkembangan zaman dan
menyesuaikan dengan kebutuhan yang sedang dan akan terjadi.
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